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ABSTRAK

Dalam berinteraksi di lingkungan luar, anak banyak meluangkan waktu dengan teman
sebaya dalam berbagai kegiatan.Mereka menunjukkan gejala saling berbagi tugas,
adanya persaingan, pertengkaran, simpati, saling membantu dalam menghadapi
kesulitan.Gambaran ini menunjukkan gejala perilaku sosial, ada perilaku sosial yang
baik dan perilaku sosial tidak baik. Survey dilakukan terhadap 40 orang anak usia 5-6
tahun di TK Humairoh. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
lingkungan teman sebaya terhadap perilaku sosial anak usia 5-6 Tahun di TK
Humairoh Desa Kubang Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar. Penelitian
ini menggunakan  bentuk  penelitian  kuantitatif ~ dengan  pendekatan
korelasional.Pengumpulan data penelitian melalui instrumen pengumpulan data yaitu
berupa lembaran obervasi.Analisis data menggunakan teknik korelasi product
moment dan uji signifikansi (uji t).Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan
teman sebaya mempunyai pengaruh yang kuat terhadap perilaku sosial anak.Hal ini
terlihat dari nilai yang diperoleh termasuk dalam kategori cukup baik yaitu (53.21%)
dan (58.75%). Dari hasil penelitian yang diperoleh didapatkan nilai r= 0.610 yang
termasuk kategori kuat.Signifikansi uji t didapatkan nilai t niwng= 4.75 dan nilai t
tabel(5%0)(dk= n-2 = 40-2 = 38) sehingga t taper =1.684 Karena t niwng™ t tanieMaka Ho
ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan
teman sebaya terhadap perilaku sosial anak usia 5-6 tahun di TK Humairoh Desa
Kubang Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar.
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ABSTRACT

Interaction children spend more time with peers in a variety of activities. They
showed symptoms of sharing tasks, competition, contention, sympathy, slings help in
facing difficulties. This picture shows symptoms of social behavior, there is a good
social behavior and social behavior is not good. Survey carried out on 40 children
aged 5-6 years in kindergartens Humairoh Desa Kubang Jaya Kecamatan Siak Hulu
Kabupaten Kampar. This study uses a research kuantative with correlational
approach. Research data collection through data collection instruments in the form of
observation sheet. data analysis using product moment correlation technique and tests
of significance (t test). The results of this study showed environment as a strong
influence on social behavior. It is seen from the values obtained are included in both
categories (53.21%) and(58.75%). Results obtained from the value of r=0610
obtaineda strong category. T test of significance obtainedt value=4. 75 and the value
of t 1ap1e(5%) (dk = n-2 =40-2=38). SO tap1e=1.684 for teount >t tapie then Ho is rejected
and Ha accepted. Means there is significant influence between peer environment on
social behavior in children aged 5-6years old kindergartens Humairoh Desa Kubang
Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar.
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A. Pendahuluan

Pada anak usia dini perkembangan pada tiap aspek terjadi begitu pesat,
bahkan tidak ada tingkatan usia lain yang mengalami hal serupa. Begitu uniknya usia
awal ini sehingga karakteristiknya perlu benar-benar dipahami oleh orang tua dan
pendidik PAUD agar penanganan dan pelayanan anak di rumah maupun di sekolah
dapat diberikan tepat dan sesuai dengan kebutuhan usianya.

Taman kanak-kanak merupakan lembaga pendidikan formal sebelum anak
memasuki sekolah dasar. Taman kanak-kanak memberikan kesempatan kepada anak
usia 5-6 tahun untuk mengembangkan sosial emosional.Tapi hal ini kadang kurang
disadari oleh guru maupun orang tua anak, mereka menganggap masa kanak-kanak
adalah masa bermain saja, padahal dimasa ini kita dapat memperoleh, mengarahkan
anak dan mengembangkan potensi yang ada pada dirinya.Masa ini merupakan
pondasi awal bagi kita untuk mengembangkan keterampilan sosial emosinya.Interaksi
sosial anak sangat dipengaruhi oleh emosi yang ada pada dirinya baik yang
menyenangkan maupun yang tidak. Bagaimana anak beradaptasi dengan lingkungan,
bekerja sama, mau berbagi dengan teman dan orang-orang yang ada disekitarnya,
tergantung bagaimana cara kita mendidik dan mengembangkan sosial emosi anak
sejak dininya.

Dalam perkembangan sosial terjadi proses interaksi antara anak dengan
lingkungan sosialnya yang nantinya akan terjadi hubungan saling mempengaruhi dan
dipengaruhi satu sama lain. Lingkungan sosial yang dimaksud diantaranya adalah
orang tua, sekolah, teman sebaya maupun orang dewasa. Keadaan lingkungan yang
baik, damai, tentram, aman, penuh penerimaan dan pengertian, serta mampu
memberikan perlindungan kepada anggota-anggotanya merupakan lingkungan yang
akan memperlancar proses perkembangan sosial, sebaliknya apabila individu tinggal
di lingkungan yang tidak tentram, tidak damai, dan tidak aman, maka individu
tersebut akan mengalami gangguan dalam proses perkembangan sosial.

Menurut Ahmad (2009: 44) salah satu lingkungan sosial yang mempunyai
peranan penting dalam perkembangan anak adalah teman sebaya. Dalam kehidupan
teman sebaya terjadi proses sosial dimana didalamnya terjadi saling mempengaruhi
dan dipengaruhi. Perkembangan perilaku sosial anak ditandai dengan minat terhadap
aktivitas teman-teman dan meningkatnya keinginan yang kuat untuk diterima sebagai
anggota suatu kelompok, dan tidak puas bila tidak bersama teman-temannya.Anak
tidak lagi puas bermain sendiri di rumah atau dengan saudara kandung atau
melakukan kegiatan dengan anggota-anggota keluarga lainnya.

Dalam berinteraksi di dunia luar, anak banyak meluangkan waktu dengan
teman sebaya dalam berbagai kegiatan.Mereka menunjukkan gejala saling berbagi
tugas, adanya persaingan, pertengkaran, simpati, saling membantu dalam menghadapi



kesulitan.Gambaran ini menunjukkan gejala perilaku sosial, ada perilaku sosial yang
baik dan perilaku sosial tidak baik.

Perkembangan sosial anak dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 58
Tahun 2009 tentang standar pendidikan anak usia dini, yang mana indikator tingkat
pencapaian perkembangan anak usia 5-6 tahun yang akan dikembangkan antara lain
bersikap kooperatif dengan teman, menunjukkan sikap toleran, mengenal tata krama
dan sopan santun, memahami peraturan dan disiplin, menunjukkan rasa empati,
memiliki sikap gigih, menghargai keunggulan orang lain.

Dalam hal ini, penulis dapat melihat bahwa kondisi perkembangan sosial anak
belum berkembang secara matang. Penulis melihat terdapat beragam tingkah laku
yang tampak dan ditampilkan oleh anak-anak di TK Humairoh, seperti anak yang
tidak mau bekerja sama dengan teman dalam kegiatan dan ingin menguasai
permainan, anak yang tidak suka bergiliran, anak yang berkata kasar dan membentak
temannya, anak yang tidak mau berbagi mainan ataupun makanan dengan teman,
anak yang memukul dan menendang anak lain serta terlibat dalam perkelahian, anak
yang tidak bisa diam ketika kegiatan berlangsung dan sudah ditegur oleh guru.

B. Metodologi Penelitian

Penelitian ini merupakan merupakan satu bentuk penelitian kuantitatif dengan
menggunakan teknik korelasional.Penelitian dengan teknik korelasional adalah
penelitian yang dimaksud untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara dua
variabel.Populasi dalam penelitian ini adalah anak kelas B1 dan B2 di TK Humairoh
Desa Kubang Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar Tahun ajaran 2012/
2013 yang ada disekolah tersebut berjumlah 40 orang.Sampel pada penelitian ini
diambil dengan menggunakan teknik sampling jenuh.Sampling jenuh adalah teknik
pengumpulan sampel apabila semua populasi digunakan sebagai sampel.Maka jumlah
sampel pada penlitian ini berjumlah 40 anak di TK Humairoh. Teknik pengumpulan
data yang dipergunakandalam penelitian ini yaitu observasi. Observasi merupakan
kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek yang diteliti. Adapun observasi
yang dilakukan untuk memperoleh data berkaitan dengan lingkungan teman sebaya
dan perilaku sosial anak.Menganalisis data dalam penelitian ini, penulis
menggunakan analisis statistik berupa analisis dengan menggunakan korelasi product
moment, (Riduwan, 2011: 80).

C. Hasil dan Pembahasan

Data diperoleh dari lembar observasi. Setelah dilakukan observasi pada anak
didik TK Humairoh, maka peneliti melanjutkan dengan analisis korelasi product
moment.Korelasi yang menghubungkan dua variabel, yaitu variabel X dan Y, antara
lingkungan teman sebaya dan perilaku sosial anak yang diperoleh dari hasil observasi
pada anak secara langsung. Dari hasil penelitian ini gambaran lingkungan teman



sebaya di Taman Kanak-Kanak Humairoh Desa Kubang Jaya Kecamatan Siak Hulu
Kabupaten Kampar diperoleh nilai sebesar 53.21% yang termasuk kategori cukup
baik.

Untuk gambaran perilaku sosial anak di Taman Kanak-Kanak Humairoh Desa
Kubang Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar diperoleh nilai sebesar
58.75% yang termasuk kategori cukup baik.

Rekapitulasi Gambaran Lingkungan Teman Sebaya

Untuk mengetahui lingkungan teman sebaya anak usia 5-6 tahun di TK
Humairoh diketahui dari hasil observasi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel
berikut:

Tabel 1V.5Perolehan Skor Tertinggi Setiap Indikator Lingkungan Teman
Sebaya Anak Usia 5-6 Tahun di TK Humairoh

No. Indikator % Kategori
1. Keterlibatan 55 Cukup
2. Membantu 63.1 Cukup
3. Pengertian 48.75  Cukup
4.  Bekerja Sama 46 Cukup

Rata-rata 53.21  Cukup
Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian, 2013.

Berdasarkan data pada tabel 1.5 empat indikator lingkungan teman sebaya
anak usia 5-6 tahun di TK Humairoh yang memperoleh skor tertinggi, setelah
dilakukan penggabungan diperoleh skor rata-rata lingkungan teman sebaya sebesar
53.21% vyang berarti termasuk dalam kategori cukup baik.Hal ini sekaligus
memberikan gambaran tentang lingkungan teman sebaya anak di TK Humairoh Desa
Kubang Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar juga cukup baik.
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Rekapitulasi Gambaran Perilaku Sosial

Untuk mengetahui perilaku sosial anak usia 5-6 tahun di TK Humairoh
diketahui dari hasil observasi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 1V.12Perolehan Skor Tertinggi Setiap Indikator Perilaku Sosial Anak
Usia 5-6 Tahun di TK Humairoh

No. Indikator % Kategori
1.  Kooperatif 51.25 Cukup
2. Toleransi 51.25 Cukup
3. Tata Krama dan Sopan Santun 57.5 Cukup
4.  Empati 72.5 Baik
5.  Gigih 47.5 Cukup
6. Menghargai 72.5 Baik

Rata-rata 58.75 Cukup

Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian, 2013

Berdasarkan data pada tabel 1V.12 enam indikator perilaku sosial yang
memperoleh skor tertinggi, setelah dilakukakn penggabungan skor rata-rata perilaku
sosial sebesar 58.75% yang berarti termasuk dalam kategori cukup baik. Hal ini
sekaligus memberikan gambaran tentang perilaku sosial anak usia 5-6 tahun di TK
Humairoh Desa Kubang Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar juga cukup
baik.

MW Series1

Pengaruh Lingkungan Teman Sebaya Terhadap Perilaku Sosial Anak Usia 5-6
Di TK Humairoh Desa Kubang Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis.Yang menjadi variabel X
adalah lingkungan teman sebaya dan variabel Y adalah perilaku sosial. Adapun
hipotesis yang akan diuji terdiri dari dua, yaitu hipotesis nol dan hipotesis alternatif.



Ho : Tidak terdapat pengaruh lingkungan teman sebaya terhadap perilaku sosial
anak usia 5-6 tahun di TK Humairoh

Ha : Terdapat pengaruh lingkungan teman sebaya terhadap perilaku sosial anak
usia 5-6 tahun di TK Humairoh.

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa besar nilai korelasi pengaruh
lingkungan teman sebaya terhadap perilaku sosial anak usia 5-6 tahun di TK
Humairoh yakni 0.610 yang termasuk kategori kuat. Setelah angka korelasi didapat,
selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dengan kaidah pengujian sebagai berikut:

Jika rnitung>rtabel, maka tolak Ho artinya signifikan

Jika rnitung< 7 tabel, terima Ho artinya tidak signifikan

Kemudian didapatkan rhiwung= 0.610. Pada taraf signifikan 5% didapatkan rtabei=0.312.
Dengan demikian rnitung> I tabel atau 0.610 >0.312. Hal ini menunjukkan adanya
korelasi antara variabel X dan Y atau terdapat pengaruh yang signifikan antara
lingkungan teman sebaya terhadap perilaku sosial anak usia 5-6 tahun di TK
Humairoh Desa Kubang Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar. Sedangkan
besar kecilnya kontribusi variabel X terhadap Y = 37.21% dan sisanya ditentukan oleh
variabel lain.

Untuk menguji signifikansi korelasi antara variabel X dan Y maka
dilakukan langkah uji signifikan dengan menggunakan rumusthiung.Pengujian
hipotesis dengan kaidah pengujian sebagai berikut:

Jika thitung>ttabel, maka tolak Ho artinya signifikan
Jika thitung< ttavel, terima Ho artinya tidak signifikan
Berdasarkan perhitungan, a = 0.05 dan n = 40, uji dua pihak;
dk =n -2 =40 -2 = 38 sehingga diperoleh t tabel = 1.684.

Dari hasil perhitungan diketahui t niung = 4.75 sedangkan t tabei= 1.684.
makathiunglebih besar dari t tavel, atau 4.75> 1.684 dengan demikian hipotesis nol (Ho)
ditolak, yaitu “terdapat korelasi yang signifikan lingkungan teman sebaya terhadap
perilaku sosial anak usia 5-6 tahun di TK Humairoh”.



Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Setelah dilakukan analisis, hasil perhitungan persentase dari indikator
lingkungan teman sebaya di Taman Kanak-Kanak Humairoh Desa Kubang Jaya
Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar sudah baik dengan diperoleh nilai sebesar
53.21%. Gambaran perilaku sosial anak di Taman Kanak-Kanak Humairoh Desa
Kubang Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar sudah baik dengan diperoleh
nilai sebesar 58.75%. berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data terbukti bahwa
thitung= 4.75, sedangkan tapei= 1.684. jadithiung>tiane. Maka Ho ditolak, artinya terdapat
pengaruh lingkungan teman sebaya terhadap perilaku sosial anak usia 5-6 tahun di
Taman Kanak-Kanak Humairoh Desa Kubang Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten
Kampar. Besar pengaruh lingkungan teman sebaya terhadap perilaku sosial diperoleh
nilai korelasi atau r= 0.610 dalam kategori kuat.Artinya lingkungan teman sebaya
memiliki pengaruh yang kuat terhadap perilaku sosial anak usia 5-6 tahun di TK
Humairoh Desa Kubang Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar.

SARAN

Berdasarkan pembahasan sebelumnya peneliti mengajukan beberapa saran,
yaitu: sebaiknya orang tua memberikan perhatian yang lebih terhadap anak, agar anak
mudah berinteraksi dengan teman sebaya, sehingga dapat membentuk perilaku sosial
anak yang baik. Kepada peneliti berikutnya, diharapkan dapat mengembangkan
penelitian mengenai pengaruh lingkungan teman sebaya terhadap perilaku sosial
anak.
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